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ABSTRAK 

 

PENGARUH BEBERAPA TANAMAN SEBAGAI PESTISIDA NABATI 

KUTU BERAS (Sitophilus oryzae L.) TERHADAP MORTALITAS       

KUTU BERAS DAN KUALITAS BERAS 

Oleh 

MEGA NOVRILIA 

 

Beras merupakan makanan pokok yang dikonsumsi oleh 98% penduduk 

Indonesia. Salah satu permasalahan umum dalam penyimpanan beras yaitu adanya 

hama kutu beras (Sitophilus oryzae). Umumnya cara yang dipakai untuk 

mengatasi hal tersebut yakni pestisida kimia, namun penggunaan pestisida kimia 

yang berlebihan dapat berdampak buruk bagi kesehatan konsumen hingga dapat 

menyebabkan resistensi hama. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

beberapa tanaman sebagai pestisida nabati kutu beras (S. oryzae) terhadap 

mortalitas kutu beras dan kualitas beras. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3 faktor yaitu tanaman (serai, kunyit, 

pandan, jahe dan kontrol), waktu pengamatan (12, 24, 48, dan 72 jam,) dan 

konsentrasi (3 gr dan 5 gr). Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Hewan uji 

yang digunakan yakni 10 ekor kutu beras pada tiap perlakuan. Mortalitas kutu 

beras dianalisis dengan uji ANOVA (Analysis of Variance) dan dilanjutkan 

dengan uji lanjut Tukey/BNJ pada taraf signifikansi 5%. Data kerusakan beras 

dihitung dengan rumus intensitas kerusakan dan data kualitas nasi dianalisis 

dengan metode organoleptik/sistem penginderaan. Hasil yang didapatkan 

mortalitas tertinggi (53%) pada tanaman kunyit dalam waktu 72 jam dengan 

konsentrasi 5 gr dengan tingkat kerusakan beras 2%, dan kualitas nasi bau yang 

paling menyengat. 

 

Kata kunci: kutu beras, pestisida, kunyit, mortalitas, kualitas beras 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF SOME PLANTS AS VEGETABLE PESTICIDES FOR 

RICE LICE (Sitophilus oryzae L.) ON RICE LICE MORTALITY AND 

RICE QUALITY 

By 

MEGA NOVRILIA 

 

Rice is the staple food consumed by 98% of Indonesia's population. One of the 

common problems in rice storage is the presence of rice aphid (Sitophilus oryzae). 

Generally, the method used to overcome this is chemical pesticides, but excessive 

use of chemical pesticides can have a negative impact on consumer health and can 

cause pest resistance. The aim of this study was to determine the effect of several 

plants as vegetable pesticides for the rice louse (S. oryzae) on the mortality of the 

rice louse and the quality of rice. This study used a factorial randomized block 

design (RBD) with 3 factors, namely plants (lemongrass, turmeric, pandan, ginger 

and control), time of observation (12, 24, 48, and 72 hours,) and concentration (3 

gr and 5 gr). . Each treatment was repeated 3 times. The test animals used were 10 

rice lice in each treatment. Rice louse mortality was analyzed by ANOVA 

(Analysis of Variance) test and continued by Tukey/BNJ follow-up test at 5% 

significance level. Rice damage data was calculated using the damage intensity 

formula and rice quality data were analyzed using organoleptic methods/sensing 

systems. The results obtained were the highest mortality (53%) in turmeric plants 

within 72 hours with a concentration of 5 g with a damage level of 2% rice, and 

the quality of the rice smelled the most. 

 

Keywords: rice lice, pesticides, turmeric, mortality, rice quality 
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I.    PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil beras terbesar di dunia 

berdasarkan data Organisasi Pangan dan Pertanian (Food and Agriculture 

Organization/FAO). Selain berkontribusi dalam sektor perekonomian, beras 

juga merupakan makanan pokok yang dikonsumsi oleh 98% penduduk 

Indonesia. Karena ketergantungan masyarakat Indonesia pada nasi maka 

produksi beras di Indonesia dapat mencapai sebesar 54,42 juta ton GKG pada 

tahun 2021 (BPS, 2021). 

 

Badan Urusan Logistik (Bulog) merupakan lembaga pangan milik negara 

yang berurusan dalam tata niaga beras menurut Keppres RI No.19 tahun 

1998. Bulog memiliki ruang lingkup seperti usaha logistik/pergudangan, 

survei dan pemberantasan hama, usaha angkutan, perdagangan komoditi 

pangan dan usaha eceran. Penyimpanan beras di gudang merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan produksi beras. Salah satu permasalahan pada 

proses penyimpanan beras yaitu hadirnya hama kutu beras (Sitophilus 

oryzae). Kutu beras merupakan hama gudang yang telah banyak dilaporkan 

sebagai perusak persediaan beras di tempat penyimpanan. Penyimpanan beras 

yang lembab dan gelap merupakan lingkungan yang ideal bagi kutu beras 

untuk berkembang biak (Syukra, 2022).  
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Kutu beras dapat merusak beras dengan cara membuat lubang-lubang kecil 

yang menyebabkan kerapuhan dan jika dibiarkan beras tersebut akan hancur 

seperti tepung. Hal ini tentunya akan menurunkan kualitas beras yang 

terserang hama tersebut sehingga berpengaruh pada persediaan beras. 

Serangan kutu beras (S. oryzae) dapat menyebabkan berkurangnya bobot 

beras, penurunan daya kecambah benih, perubahan warna dan rasa, 

penurunan nilai gizi, serta kontaminasi oleh kotoran dan bagian tubuh 

serangga. Kerugian akibat serangan serangga hama dari segi ekologi atau 

lingkungan adalah adanya ledakan populasi serangga yang tidak terkontrol 

(Rizal dkk., 2019). 

 

Cara yang biasa digunakan untuk menanggulangi kutu beras yaitu dengan 

menggunakan pestisida kimia, namun pestisida kimia dinilai dapat 

mengakibatkan resistensi serta berpengaruh pada kualitas beras. Oleh karena 

itu, pengembangan pestisida nabati merupakan solusi untuk menanggulangi 

permasalahan hama. Hal ini dikarenakan tanaman memiliki senyawa 

metabolit sekunder yang dinilai dapat menekan angka kematian kutu beras 

serta ramah lingkungan (Konno dkk., 2004). 

 

Penelitian pestisida nabati untuk kutu beras telah banyak dilakukan contohnya 

penelitian Lestari (2020). Dalam penelitian tersebut, ekstrak serai konsentrasi 

8% mengakibatkan awal kematian (10,50 jam) dengan tingkat mortalitas 

mencapai 50%. Penelitian lain dilakukan oleh Sukandar dkk. (2007) tentang 

penggunaan minyak atsiri pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) sebagai 

pengendali hama kutu beras (Sitophilus oryzae). Hasil penelitian tersebut 

menjelaskan ekstrak pandan wangi konsentrasi 10% menunjukkan aktivitas 

yang signifikan dalam mengendalikan hama kutu beras, dengan persentase 

penolakan sebesar 32,22% (Wardani dkk., 2020). 
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Pengendalian dengan pestisida nabati yang ramah lingkungan dari bahan 

organik masih perlu ditingkatkan. Telah banyak penelitian mengenai berbagai 

tanaman yang berpotensi sebagai pestisida nabati. Tanaman yang sudah 

diteliti sebagai bahan pestisida nabati untuk kutu beras yaitu daun serai, daun 

kunyit, daun pandan wangi, dan daun jahe, namun belum pernah dilakukan 

penelitian mengenai pengaruh pestisida nabati dalam bentuk tepung serta 

dampaknya pada hasil pertanian seperti kualitas beras. Untuk itu perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh tepung pestisida nabati dari 

empat jenis tanaman (daun serai, daun kunyit, daun pandan wangi dan daun 

jahe) terhadap mortalitas kutu beras dan kualitas beras. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1.  Mengetahui pengaruh keempat tanaman uji sebagai pestisida nabati

 terhadap mortalitas kutu beras. 

2.  Mengetahui pengaruh pemberian pestisida keempat tanaman uji terhadap

 kualitas beras (kerusakan beras) yang terserang kutu beras. 

3.  Mengetahui pengaruh pemberian keempat tanaman uji terhadap kualitas

 nasi (segi aroma, warna dan rasa). 

 

1.3. Kerangka Pikir 

 

Beras merupakan makanan pokok yang dikonsumsi oleh hampir seluruh 

penduduk Indonesia. Selain sebagai makanan pokok, beras juga berperan 

dalam sektor perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, angka produksi beras 

di Indonesia setiap tahunnya sangat besar. Penyimpanan beras di gudang 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan produksi beras, namun salah 

satu permasalahan dalam proses penyimpanan beras yaitu adanya hama kutu 

beras (Sitophilus oryzae).  
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Akibat serangan S. oryzae, beras akan berlubang kecil-kecil sehingga dapat 

menjadikan butiran beras cepat pecah dan remuk seperti tepung. Butiran beras 

yang terserang kutu, dalam keadaan rusak bercampur dengan tepung yang 

dipersatukan oleh air liur larva sehingga kualitas beras menjadi rusak. 

Kerugian lainnya yang disebabkan oleh kutu beras yaitu nutrisi beras yang 

berubah dan rasa beras yang tidak lagi sama. 

Cara biasa yang digunakan untuk menanggulangi kutu beras yaitu dengan 

menggunakan pestisida kimia, namun penggunaan pestisida kimia berlebihan 

dapat berdampak buruk baik dalam segi kesehatan konsumen ataupun 

resistensi hama. Oleh karena itu, pengembangan pestisida nabati merupakan 

solusi untuk menanggulangi hama. Telah banyak penelitian mengenai 

berbagai tanaman yang berpotensi sebagai pestisida nabati, namun belum 

pernah dilakukan penelitian mengenai pengaruh pestisida nabati dalam 

bentuk tepung serta dampaknya pada hasil pertanian seperti kualitas beras. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan jawaban terkait 

pengaruh paling besar dari keempat tanaman uji (daun serai, daun kunyit, 

daun pandan, dan daun jahe) sebagai pestisida nabati untuk kutu beras dan 

kualitas beras setelah perlakuan. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 

H0. Tidak ada pengaruh mortalitas kutu beras, kerusakan beras dan kualitas 

   nasi setelah pemberian keempat jenis tanaman (daun serai, kunyit, 

       pandan wangi, dan jahe) yang digunakan sebagai pestisida nabati. 

H1. Adanya pengaruh mortalitas kutu beras, kerusakan beras dan kualitas nasi 

   setelah pemberian keempat jenis tanaman (daun serai, kunyit, pandan 

   wangi, dan jahe) yang digunakan sebagai pestisida nabati. 
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II.    TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kutu beras (Sitophilus oryzae) 

 

2.1.1. Taksonomi kutu beras (Sitophilus oryzae) 

 

Menurut Mochamad, dkk. (2009) taksonomi katu beras ialah sebagai 

berikut: 

Kerajaan : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Coleoptera 

Famili  : Curculionidae 

Genus  : Sitophilus 

Spesies : Sitophilus oryzae L. 

 

2.1.2. Morfologi kutu beras (Sitophilus oryzae) 

 

Sitophilus oryzae termasuk ke dalam kelas insecta yang jumlah 

spesiesnya paling besar. Serangga ini memiliki sayap yang kokoh, 

sehingga digolongkan ke dalam ordo Coleoptera. Telur kutu beras 

berbentuk oval berwarna putih kekuningan dengan ukuran 0,7 mm x 0,3 

mm. Larva Sitophilus oryzae berwarna putih dan tidak berkaki. Saat 

imago tubuh Sitophilus oryzae berwarna hitam cerah atau kecoklatan 

dengan panjang tubuh antara 3,5 – 5 mm dan pada kedua buah sayap 
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bagian depan masing-masing terdapat dua buah bercak berwarna kuning 

agak kemerahan. Kutu beras mempunyai moncong panjang berwarna 

cokelat kehitaman (Manueke dkk., 2015). 

 

2.1.3. Siklus hidup kutu beras (Sitophilus oryzae) 

 

Sitophilus oryzae mengalami metamorfosis sempurna (holometabola). 

Beberapa tahap perkembangannya antara lain adalah telur, larva, pupa, 

dan imago. Siklus hidup Sitophilus oryzae L. dimulai dengan peletakan 

sebutir telur dilubang oleh imago dengan cara menggerek butiran beras 

dengan moncongnya. Lubang tersebut ditutup dengan sekresi/air liur kutu 

beras yang keras. Kutu beras betina dapat bertelur sampai 300 butir dalam 

beberapa minggu. Periode telur berlangsung selama 6-7 hari sampai bisa 

menetas. Selanjutnya stadium larva berangsung selama 7–10 hari hingga 

kemudian membentuk pupa. Lama stadium pupa berlangsung 7–12 hari 

hingga membentuk imago dan keluar dari beras tersebut. Daur hidup dari 

telur sampai dewasa lebih kurang 26 hari. Sementara itu umur kutu beras 

dapat mencapai 3-5 bulan (Manueke dkk., 2015). Siklus hidup kutu beras 

(Sitophilus oryzae) dapat dilihat pada Gambar 1.
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Telur Larva Kepompong Imago 

 

 

Gambar 1. Siklus hidup S.oryzae (Sahari, 2019) 

 

2.2. Pestisida Nabati 

 

Pestisida nabati adalah bahan aktif turunan tumbuhan yang dapat digunakan 

untuk mengendalikan hama sebagai penolak, pemikat, penghambat 

kesuburan (steril), pembunuh dan bentuk lainnya. Pestisida nabati secara luas 

didefinisikan sebagai pembasmi hama yang komponen dasarnya berasal dari 

tanaman yang relatif mudah diproduksi dengan keterampilan dan 

pengetahuan terbatas. Keuntungan lainnya dari penggunaan insektisida nabati 

yaitu mudah terurai (biodegradable) sehingga tidak mencemari lingkungan 

dan bahan baku yang tersedia di alam sehingga murah dan mudah diperoleh 

(Isnaini dkk., 2015). 

 

Siklus hidup 

kutu beras 

Imago 2 bulan – 4 bulan 

Telur 

kutu 

6-7 

hari 

Larva kutu 

7-10 hari 

Pupa kutu 

Berlangsung 

selama 7- 12 

hari 
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Seluruh bagian tanaman digunakan sebagai bahan dalam pembuatan 

pestisida, namun daun merupakan organ yang paling sering digunakan 

sebagai insektisida karena merupakan tempat terjadinya akumulasi 

fotosintesis yang diduga mengandung zat organik yang bersifat pestisida 

seperti minyak atsiri, fenol, senyawa kalium dan klorofil. Jenis tumbuhan 

tertentu yang dapat digunakan sebagai pestisida antara lain daun kunyit, jahe, 

pandan wangi, dan serai (Danong, 2020). 

 

2.2.1. Serai (Cymbopogon nardus) 

 

Serai merupakan tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia dengan 

ketinggian mencapai 1-1,5 m, panjang daunnya sekitar 70-80 cm dan 

lebaran daunnya sekitar 2-5 cm, memiliki warna hijau muda dan 

permukaanya kasar. Kandungan metabolit sekunder dari tanaman serai 

meliputi alkaloid, flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri. Kandungan dari 

daun serai terutama minyak atsiri dengan komponen sitronelal 35,9%, 

geraniol 20,9%, sitronelol 5,2%, geranil asetat 4,0%, sitronelil asetat 

2,9%, cubenol 1,0, geranial 1,5%. Minyak serai mengandung 3 komponen 

utama yaitu sitronelal, geraniol dan sitronelol (Abidin dkk., 2014). 

Menurut Tjitrosoepomo (2000), tanaman serai (Cymbopogon nardus) 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Cymbopogon 

Spesies : Cymbopogon nardus 
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Menurut penelitian dari Muhridja dkk. (2014) menjelaskan bahwa zat 

flavonoid pada ekstrak serai masuk ke dalam sistem internal S.oryzae 

melalui spirakel dan mengganggu sistem pernapasan. Terganggunya 

sistem pernapasan disebabkan karena adanya penurunan fungsi oksigen 

yang dapat mempengaruhi berbagai perilaku, seperti perilaku kawin, 

perilaku makan maupun pemilihan suatu habitat pada hama (Hasyim, 

2014) 

 

2.2.2. Kunyit (Curcuma domestica) 

 

Kunyit (Curcuma domestica) merupakan rempah dengan ketinggian 

batang semu mencapai 1 – 1,5 meter yang tumbuh tegap membetuk 

rumpun semak. Warna dari daun kunyit ini hijau kekuningan dengan daun 

tunggal memanjang. Satu tangkai tanaman kunyit terdapat tiga sampai 

delapan helai daun dengan ujung dan pangkal daun runcing tepi rata 

dengan panjang 20-40 cm dan lebar 8-12 cm. Pertulangan daun 

melengkung dengan akar serabut berwarna coklat muda (Usman dkk., 

2009). 

Klasifikasi tanaman kunyit menurut Tjitrosoepomo (2000) adalah sebagai 

berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Zingiberales 

Famili  : Zingiberaceae 

Genus  : Curcuma 

Spesies : Curcuma domestica 
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Menurut hasil analisis dari penelitian Prastia dan Hasnelly (2015) 

mengenai pengaruh konsentrasi ekstrak kunyit mulai dari konsentrasi 

10% menyebabkan adanya penurunan intensitas serangan hama kutu 

secara statistik. Kunyit mengandung berbagai senyawa bioaktif, termasuk 

minyak atsiri, kurkumin, resin, oleoresin, flavonoid, dan tanin. Ekstrak 

kunyit yang dihasilkan dapat secara langsung mematikan serangga. Racun 

syaraf yang diakibatkan oleh ektrak kunyit dapat mengacaukan sistem 

hormon di dalam tubuh serangga perkembangan telur, larva dan pupa 

pergantian kulit, mengganggu komunikasi serangga, menyebabkan 

serangga menolak makan, menghambat reproduksi serangga betina, 

mengurangi nafsu makan, memblokir kemampuan makan serangga, 

mengusir serangga perkembangan patogen penyakit. 

 

2.2.3. Pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) 

 

Pandan wangi dengan tinggi kisaran antara 0,5 – 2 m. Batang berbentuk 

bulat dengan bekas duduk daun, bercabang, menjalar, serta akar tunggang 

keluar di sekitar pangkal batang dan cabang. Daun tunggal, duduk dengan 

pangkal memeluk batang, dan tersusun berbaris tiga dalam garis spiral. 

Daun berbentuk pita, tipis, licin, ujung runcing, tepi rata, bertulang 

sejajar, panjang 40 – 80 cm dan lebar 3 – 5 cm. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Aisyah (2015), tanaman daun pandan wangi 

memilki senyawa metabolit sekunder diantaranya alkaloid, saponin, 

flavonoid, tanin dan polifenol. 
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Di bawah ini adalah klasifikasi tanaman pandan menurut Tjitrosoepomo 

(2000) yaitu: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Pandanales 

Famili  : Pandaneceae 

Genus  : Pandanus 

Spesies : Pandanus amaryllifolius 

 

Berdasarkan hasil penelitian Wardani dkk. (2020) dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) 

efektif dalam mengendalikan hama kutu beras (Sitophilus oryzae L) pada 

beras merah (Oryza nivara). Hal tersebut menandakan bahwa ekstrak 

daun pandan wangi dapat membantu mengurangi populasi kutu beras dan 

menghambat perkembangbiakan kutu beras.  

 

2.2.4. Jahe (Zingiber officinale) 

 

Jahe banyak mengandung berbagai fitokimia dan fitonutrien. Beberapa 

zat yang terkandung dalam jahe adalah minyak atsiri 2-3%, pati 20-60%, 

oleoresin, damar, asam organik, asam malat, asam oksalat, gingerin, 

gingeron, minyak damar, flavonoid, polifenol, alkaloid, dan musilago. 

Minyak atsiri jahe mengandung zingiberol, linaloal, kavikol, dan geraniol. 

Rimpang jahe kering per 100 gram bagian yang dapat dimakan 

mengandung 10 gram air, 10-20 gram protein, 10 gram lemak, 40-60 

gram karbohidrat, 2-10 gram serat, dan 6 gram abu. Rimpang keringnya 

mengandung 1-2% gingerol (Suranto, 2004). 
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Klasifikasi tumbuhan jahe menurut Tjitrosoepomo (2000) sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Zingiberales 

Famili  : Zingiberaceae 

Genus  : Zingiber 

Spesies : Zingiber officinale Rosc. 

Hasil penelitian Rustam dkk. (2017) yaitu ekstrak murni rimpang jahe 

merah menyebabkan puncak kematian ulat grayak (Spodoptera litura) 

terjadi pada hari kedua setelah aplikasi dengan kisaran mortalitas harian 

24- 40%. Mortalitas hari pertama setelah aplikasi terlihat perbedaan 

mortalitas harian setiap perlakuan dan perlakuan perlakuan tertinggi yaitu 

1,00% menunjukkan mortalitas harian sebesar 32%. Menurut Asfi dkk., 

(2014) senyawa kaemferol yang terkandung didalam jahe bekerja secara 

fisiologis sebagai racun pencernaan yang menyebabkan kerusakan saluran 

pencernaan pada tubuh larva yang berakibat terjadi penurunan aktivitas 

kelenjar pencernaan. Hal tersebut akan terganggunya sistem fisiologis 

dari Spodoptera litura. Terganggunya sistem fisiologis serangga akan 

mengakibatkan terganggunya sistem respirasi, menggangu kerja hormonal 

dan merusak saluran pencernaan (Rahajoe, 2012). 

 

2.3. Metabolit Primer 

 

Senyawa yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan 

dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama yaitu metabolit primer dan 

metabolit sekunder. Senyawa metabolit primer adalah senyawa yang 

dihasilkan oleh makhluk hidup yang bersifat esensial pada proses 

metabolisme sel dan keseluruhan proses sintesis dan perombakan zat-zat ini 

yang dilakukan oleh organisme untuk kelangsungan hidupnya. Senyawa 
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metabolit primer terdiri dari karbohidrat, protein dan lemak (Anggraito dkk., 

2018). 

 

2.4. Metabolit Sekunder 

 

Metabolit sekunder merupakan jenis senyawa yang tidak berperan langsung 

dalam pertumbuhan tanaman, tetapi diproduksi oleh tanaman dalam jumlah 

tertentu dalam kondisi cekaman dan digolongkan atas beberapa jenis. 

(Saifudin, 2014). 

 

2.4.1. Alkaloid 

 

Alkaloid merupakan golongan zat tumbuhan sekunder yang terbesar. Pada 

umumnya alkaloid mencakup senyawa bersifat basa yang mengandung 

satu atau lebih atom nitrogen, dan berfungsi sebagai racun yang dapat 

melindunginya dari serangga dan faktor pengatur pertumbuhan (Wink, 

2008). Dapat dilihat pada Gambar 2 yang menunjukkan beberapa jenis 

alkaloid yang populer adalah morfin, strychnine, quinine, efedrin, dan 

nikotin. 

 

Gambar 2. Struktur kerangka alkaloid yang ditemukan pada tanaman 

obat (Evans, 2009) 

 



14 
 

2.4.2. Flavonoid 

 

Flavonoid adalah suatu senyawa metabolit sekunder yang tersebar dalam 

dunia tumbuhan dan merupakan salah satu golongan senyawa fenol yang 

terbesar. Flavonoid merupakan senyawa pereduksi yang baik, 

menghambat banyak reaksi oksidasi, baik secara enzim maupun non 

enzim. Pada tumbuhan flavonoid ini berfungsi sebagai pengaturan 

tumbuh, pengaturan fotosintesis, antimikroba dan penghasil pigmen 

warna pada bunga (Agati dkk., 2012). 

Struktur flavonoid dapat di lihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Struktur dasar flavonoid (Agati dkk., 2012) 

 

2.4.3. Steroid 

 

Steroid adalah suatu molekul dengan kerangka dasar 17 atom C yang 

tersusun dari 4 buah gabungan cincin, 3 diantaranya yaitu sikloheksana 

dan siklopentana. Senyawa steroid berupa kristal berbentuk jarum dengan 
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karakteristik mengandung gugus OH, gugus metil, dan memiliki ikatan 

rangkap yang tidak terkonjugasi dapat dilihat pada Gambar 4 (Suryelita 

dkk., 2017). 

 

Gambar 4. Struktur umum steroid (Suryelita dkk., 2017) 

 

2.4.4. Saponin 

 

Saponin merupakan golongan senyawa aktif tumbuhan yang bersifat 

fenol, mempunyai rasa sepat dan memiliki aktivitas antibakteri. 

Melalui reaksi hemolisis saponin dikethui dapat menghancurkan butir 

darah, bersifat toksik bagi hewan khususnya yang berdarah dingin 

contohnya yaitu ikan (Nadjeeb, 2009). Pada Gambar 5 merupakan 

struktur kimia dari saponin. 

 

Gambar 5. Struktur saponin (Tang dkk., 2017) 
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2.4.5. Terpenoid 

 

Terpenoid merupakan senyawa yang terbentuk dari satuan isopropena. 

Senyawa ini dapat dijumpai pada tumbuhan yang memiliki senyawa 

karbon. Kerangka karbon terpenoid tersusun atas dua atau lebih satuan 

C5. Senyawa ini larut dalam lemak dan biasa diektraksi menggunakan eter 

atau kloroform. Peran terpenoid pada tumbuhan adalah sebagai 

antibakteri dan sebagai pengatur pertumbuhan (Gunawan, 2008). 

Pada Gambar 6 merupakan struktur kimia terpenoid senggugu yaitu 

1.asam oleanolat , 2.asam kueretaroat, 3.asam seratagenat, 4.asam ursolat, 

5.asam ikosahidropisenat, dan 6.lupeol 

 

Gambar 6. Struktur Struktur kimia terpenoid senggugu asam oleanolat 

          (Patel dkk., 2014) 

 

2.4.6. Tanin 

 

Tanin adalah kelompok senyawa polifenol yang mempunyai sifat dalam 

menyamak kulit. Kadar tanin pada setiap tanaman berbeda tergantung 

pada beberapa faktor seperti jenis tanaman, umur, dan organ dari tanaman 

itu sendiri. Senyawa ini terdapat pada berbagai bagian tumbuhan secara 

alami, termasuk biji, kacang, daun, kulit batang, dan buahnya. Senyawa 

ini dibuat oleh tanaman dengan fungsi sebagai pelindung diri dari hama 

(Amelia, 2015). Struktur tannin dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Struktur tanin (Cop dkk., 2015) 
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III.    METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan September sampai dengan 

Desember 2022 di Kebun Percobaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Lampung, Desa Negara Ratu, Kecamatan Natar, Lampung Selatan. 

Setiap tahapan mulai dari rearing kutu beras, pembuatan tepung pestisida 

hingga uji mortalitas kutu beras akan dilakukan di kebun BPTP Natar, 

sedangkan untuk uji kualitas nasi akan dilakukan di Bandarlampung. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu toples plastik sebagai wadah 

uji penelitian, timbangan untuk mengukur tepung pestisida serta berat beras 

sebelum dan sesudah perlakuan, pisau untuk memotong tanaman uji agar 

mempercepat proses pengeringan, talenan sebagai alas untuk memotong 

tanaman uji, blender untuk menghaluskan tanaman uji sehingga menjadi 

bentuk tepung, ayakan tepung untuk memilah antara tepung halus dan kasar, 

peralatan tulis untuk mencatat uji mortalitas setiap tanaman uji, kamera hp 

untuk dokumentasi setiap perlakuan pada penelitian ini. 

Bahan yang digunakan antara lain daun serai, daun kunyit, pandan wangi, 

jahe, beras dan kutu beras (S.oryzae). 
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3.3. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan 3 faktor yaitu tanaman, waktu pengamatan, dan konsentrasi. Faktor 

tanaman yaitu serai, kunyit, pandan, jahe dan kontrol. Faktor kedua yaitu 

waktu pengamatan yang terdiri dari 12, 24, 48, dan 72 jam setelah perlakuan. 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Konsentrasi pestisida 

yang digunakan adalah 3 gr dan 5 gr (Asawalam dkk., 2012). Hewan uji yang 

digunakan 10 ekor kutu beras pada tiap perlakuan dan ulangan. 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 

3.4.1. Persiapan penyediaan kutu beras 

 

Kutu beras (Sitophillus oryzae) pada tahap dewasa yaitu imago, diambil 

dari tempat penyimpanan beras di Kebun BPTP Natar. Kutu beras 

dikembangbiakan terlebih dahulu pada sebuah toples besar (30 x 27 cm), 

dan keturunan pertama (F1) yang akan digunakan untuk penelitian. 

 

3.4.2. Rearing kutu beras 

 

Pembiakan kutu beras dilakukan mulai dari pengumpulan kutu beras, 

perkembangan berlangsung selama 30-40 hari dengan penyediaan beras 

sebagai nutrisi makanan sekaligus media reproduksi. Daur hidup kutu 

beras dimulai dengan stadia telur yang akan berubah menjadi larva 

setelah 6-7 hari telur pada beras. Larva tersebut akan berubah menjadi 

pupa selama 7-12 hari. Stadia selanjutnya yaitu imago akan keluar dari 

biji beras. Kutu beras yang telah dibiakkan diambil sebanyak 270 ekor 

pada tahap imago. Serangga tersebut dipindahkan kedalam 27 toples     

(10 x 12 cm), yang terdiri dari 10 ekor disetiap wadahnya untuk dilakukan 

uji mortalitas. 
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3.4.3. Pembuatan tepung pestisida nabati 

 

Setiap bahan uji (daun serai, daun kunyit, daun pandan wangi, daun jahe) 

sebanyak 1 kg dibersihkan dari semua kotoran yang menempel lalu 

dipotong kecil-kecil menggunakan pisau dan dikeringkan-anginkan 

selama ±7 hari hingga mengering yang ditandai dengan perubahan warna 

hingga kuning kecokelatan. Setiap bahan diblender hingga halus dan 

diayak (Dzulhijja dkk., 2020). 

 

3.4.4. Uji pestisida nabati 

 

Pestisida nabati yang telah menjadi tepung dimasukkan sebanyak 3 gr dan 

5 gr dari setiap tanaman kedalam 100 gram beras. Setiap wadah diaduk 

guna menghomogenitaskan tepung dan beras. Setiap wadahnya 

dimasukkan 10 ekor kutu beras (S. oryzae) sebagai serangga uji 

(Mutlatikum dan Sukmayati, 2009). 

 

3.4.5. Pengamatan mortalitas kutu beras 

 

Pengamatan mortalitas kutu beras dilakukan dengan cara menumpahkan 

beras uji lalu menghitung jumlah kematian kutu beras menggunakan kaca 

pembesar, mulai dilakukan pada jam ke-12, jam ke-24, jam ke-48, dan 

jam ke-72 setelah pemberian tepung pestisida nabati ke serangga uji. 

 

3.4.6. Kerusakan beras 

 

Kerusakan beras dapat dilihat dengan mengamati presentase penurunan 

bobot beras dihitung mengikuti rumus intensitas kerusakan menurut 

Natawigena (1989) dalam Syahrullah dkk. (2019) yaitu: 

  Intensitas kerusakan = Penurunan bobot beras setelah perlakuan   

 Bobot beras sebelum perlakuan 
x 100% 
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3.4.7. Uji kualitas nasi 

 

Penentuan kualitas nasi dari setiap perlakuan dilakukan dengan skala 

penilaian yang dilakukan oleh tujuh orang sukarelawan secara acak. 

Parameter yang diamati untuk menguji kualitas nasi yaitu rasa, warna, 

dan aroma (Wuryani dkk., 2015). 

Skala pada setiap parameter yaitu:  

1. Warna    

Pengujian warna nasi menggunakan skala 1, 2 dan 3 yaitu skala 1 : nasi 

berwarna kecoklatan, skala 2: nasi berwarna putih kusam, skala 3: nasi 

berwarna putih.   

2. Aroma   

Penilaian aroma dapat dinyatakan dalam indeks keterangan bau atau 

tidak, dengan skala 1: tidak bau, 2: agak bau dan 3: bau (sesuai dengan 

penciuman yang dirasakan)  

3. Rasa   

Indikator penilaian rasa dengan menggunakan keterangan rasa yaitu skala 

1: tidak enak, 2: agak enak dan 3: enak.    

 

3.4.8. Analisis data 

 

Data yang berupa mortalitas kutu beras dianalisis dengan uji ANOVA 

(Analisis of Variance). Jika terdapat beda nyata, maka dilanjutkan dengan 

uji lanjut Tukey/BNJ pada taraf signifikansi 5%. 

Data kerusakan beras dihitung dengan rumus intensitas kerusakan 

menurut Natawigena (1989) dalam Syahrullah dkk. (2019) dan data 

kualitas nasi dianalisis dengan metode organoleptik/sistem penginderaan. 
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3.5. Diagram Alir  

 

Tahapan penelitian tertera dalam diagram alir berikut (Gambar 8): 

 

 

Gambar 8. Diagram alir penelitian 
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V.    SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian keempat 

pestisida nabati (daun serai, daun kunyit, daun pandan, dan daun jahe) 

berpengaruh secara signifikan, yaitu:  

1.  Mortalitas kutu beras (S. oryzae) tertinggi 53% pada pemberian pestisida 

     kunyit sebanyak 5 gr setelah 72 jam pengamatan. 

2.  Kerusakan beras tertinggi 16% pada pemberian pestisida serai sebanyak  

     3 gr dibandingkan pestisida lainnya (kunyit 7%, pandan wangi 13%, jahe 

     9%). 

3.  Kualitas nasi terbaik (segi aroma, warna, dan rasa) pada tanaman pandan 

     wangi. 

 

5.2. Saran 

 

Perlu dilakukan uji pendahuluan terbaru terlebih dahulu serta perlu dilakukan 

pengujian dengan konsentrasi yang lebih tinggi guna memberikan efek yang 

lebih baik dalam mematikan kutu beras.
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